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Abstrak — Menanak nasi sudah menjadi aktivitas sehari-hari yang dilakukan sebagian besar masyarakat
Indonesia. Nasi menjadi makanan pokok yang dikonsumsi sehari-hari hampir di sebagian wilayah Indonesia
bahkan di wilayah Asia sekalipun. Hal itu disebabkan nasi menjadi sumber karbohidrat yang sangat baik bagi
tubuh. Adanya rice cooker sudah menjadi alat yang selalu digunakan untuk menanak nasi di masa sekarang
ini. Akan tetapi, terlepas dari kemudahan dalam menggunakan rice cooker muncul kekurangan dari alat
tersebut. Pengguna harus menakar beras dan air secara langsung dan tepat takaran agar menghasilkan nasi
yang baik. Keterbatasan tersebut membutuhkan kesediaan waktu dan tempat bagi pengguna rice cooker.

Berdasarkan permasalahan tersebut dibutuhkan antarmuka aplikasi yang dapat mengontrol dan
memantau suatu sistem penanak nasi yang dapat menakar beras dan air secara otomatis. Pengontrolan sistem
menggunakan aplikasi android berbasis IoT. Aplikasi android akan dapat memberi perintah untuk memulai
proses menanak nasi, memeriksa ketersediaan air dan beras, melihat riwayat memasak, serta mematikan atau
menghidupkan rice cooker. Pemanfaatan konsep IoT dengan menyimpan data di web server menggunakan
layanan web hosting memungkinkan aplikasi android dan sistem dapat mengirim dan menerima data melalui
koneksi internet sehingga aplikasi android dapat memantau dan mengontrol sistem dari jarak jauh dan kapan
selama sistem dan aplikasi terkoneksi ke internet.

Adapun hasil dari tugas akhir ini adalah pembuatan antarmuka aplikasi penanak nasi yang dapat
mengirimkan data banyak beras 2-9 cup dengan delay rata-rata keseluruhan adalah 235 ms dan data rate
keseluruhan adalah 1,5 Kbps. Lalu rata-rata energi yang dibutuhkan saat sistem penanak nasi bekerja pada
satu jam pertama adalah 0.08875 KWh dan pada dua jam pertama adalah 0.005375 KWh.

Kata Kunci : Internet of Things, Android Studio, php MyAdmin, Mikrokontroler

Abstract— Cooking rice has become a daily activity carried out by most Indonesian people. Rice is the most
common staple food in Indonesia even in Asia. It becomes rice for a very good source for the body. The
existence of a rice cooker has become a tool that is always used to cook rice today. However, in spite of the ease
of using the rice cooker a shortcoming of the tool appeared. The user must conquer rice and water directly
and precisely to make good rice. This limitation requires setting the time and place for rice cooker users.

Based on this problem an interface application is needed that can control and use a rice cooker system
that can measure rice and air automatically. The control system uses an IoT-based android application. The
android application will be able to give commands to start the process of cooking rice, check air and rice, see
cooking participation, and activate or start rice cookers. Using the IoT concept by storing data in a web server
using a web hosting service that supports Android applications and systems can send and receive data through
an internet connection so that the Android application can connect and control the system remotely and
anytime using systems and applications connected to the internet.

The final result of this final project is the creation of a rice cooker application interface that can send data
of 2-9 cups of rice with an overall average delay of 235 ms and an overall data rate of 1.5 Kbps. Then the
average energy needed when the rice cooker system works in the first hour is 0.08875 KWh and in the first
two hours is 0.005375 KWh.

Keywords: Internet of Things, Android Studio, phpMyAdmin, Microcontroller

1. Pendahuluan

Nasi merupakan salah satu bahan pangan utama yang dikonsumsi oleh sebagian besar masyarakat Indonesia
sebagai sumber karbohidrat yang baik untuk kebutuhan energi tubuh. Menurut Departemen Kesehatan Republik
Indonesia, nasi merupakan bahan makanan favorit yang paling banyak dikonsumsi masyarakat di negara Asean
seperti Indonesia, Filipina, Thailand, dan Singapura [1]. Seiring dengan perkembangan teknologi, masyarakat saat ini
menggunakan penanak nasi (rice cooker) sebagai alat untuk memasak nasi.

Pada kondisi saat ini terdapat keterbatasan jarak dan waktu di mana pengguna rice cooker harus melakukan
proses dari menakar beras dan air hingga mengalihkan ke mode memasak (cooking) secara langsung. Pengguna rice
cooker seperti ibu-ibu rumah tangga maupun pekerja pada restoran/rumah makan harus melakukan proses tersebut
yang sering sekali menjadi kendala di mana takaran beras dengan takaran air yang kurang sesuai membuat nasi
menjadi terlalu kering atau menjadi terlalu lembek [2]. Hal tersebut menjadi masalah yang dapat terjadi saat pengguna
rice cooker ingin menanak nasi akan tetapi memiliki pekerjaan lain yang harus dikerjakan atau pengguna tidak sedang
berada di dekat alat penanak nasi.
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Pada perkembangan penggunaan smartphone dan internet yang sudah sangat luas, diperkirakan 93,2% pengguna
smartphone android dan 338,2 juta koneksi seluler di Indonesia dari Januari 2019 — Januari 2020 [3]. Dari data seperti
itu, hampir setiap orang menggunakan aplikasi android dan menggunakan koneksi internet. Dengan kebutuhan itu,
dapat diimplementasikan konsep Internet of Things (10T) pada sistem penanak nasi. Oleh karena itu, dalam menutupi
keterbatasan jarak dan waktu serta dapat mengatur takaran banyak beras diperlukan antarmuka aplikasi yang dapat
digunakan pada smartphone pengguna rice cooker untuk mengontrol dan memantau sistem alat penanak nasi.
Aplikasi akan terintegrasi dengan sistem dengan pengimplementasian IoT.

Berdasarkan latar belakang masalah, didapatkan rumusan masalah sebagai berikut.

1. Bagaimana desain antarmuka aplikasi penanak nasi berbasis [oT?
2. Bagaimana pengiriman perintah mulai menanak nasi melalui aplikasi penanak nasi?
3. Bagaimana penerapan konsep loT pada aplikasi dan sistem penanak nasi?

2. Landasan Teori

Penanak nasi merupakan alat elektronik yang sudah biasa digunakan untuk menanak nasi hampir pada semua
kalangan penduduk Indonesia. Seiring implementasi konsep [oT sudah dikembangkan pada beberapa alat elektronik,
memungkinkan untuk mengintegrasikan alat penanak nasi otomatis dengan aplikasi penanak nasi. Dengan
implementasi loT dapat mengirimkan perintah menanak nasi dari jarak jauh dan kapan saja melalui aplikasi pada
smartphone dengan koneksi internet.

Pengiriman perintah menanak nasi berupa data banyak cup beras yang dipilih pengguna melalui aplikasi. Data
yang dikirimkan disimpan ke database web server. Pengiriman data menggunakan protokol http sebagai komunikasi
antara aplikasi dan alat penanak nasi otomatis terhadap dafabase. Protokol http bersifat request (permintaan) dan
response (respon). Pada alat penanak nasi otomatis terdapat sistem yang dikontrol oleh dua mikrokontroler.
Mikrokontroler tersebut terhubung melalui komunikasi serial.

2.1 Latensi (Delay)

Latensi merupakan jeda waktu yang dibutuhkan dalam pengantaran paket data dari pengirim ke penerima.
Semakin tinggi jeda waktu atau latensi tersebut maka akan semakin tinggi resiko kegagalan akses [4].

2.2 Packet Loss

Packet loss adalah suatu parameter yang menggambarkan suatu kondisi yang menunjukkan jumlah total
paket yang hilang. Merupakan perbandingan seluruh paket data yang hilang dengan total paket data dikirimkan
antara sumber dan tujuan pengirim [4].

2.3 MySQL

MySQL merupakan salah satu aplikasi yang digunakan untuk menyimpan data dalam sebuah aplikasi.
Pada aplikasi dan sistem alat akan menyimpan data secara online pada MySQL sehingga dapat mengambil dan
mengirim data dari aplikasi dan sistem alat.

2.4 Mikrokontroler

Mikrokontroler merupakan sebuah chip yang bertugas sebagai pengatur rangkaian elektronika, melakukan
perintah-perintah yang diberikan, dan menjadi bagian utama dari suatu program terkomputerisasi. Penggunaan
mikrokontroler pada sistem alat ialah memakai mikrokontroler Arduino Uno dan NodeMCU. Pemilihan kedua
mikrokontroler tersebut berkaitan dengan konsep IoT di mana Arduino uno berfungsi sebagai mikrokontroler
yang mengeksekusi program menanak nasi sedangkan nodemcu berfunsi sebagai mikrokontroler yang
mengkomunikasikan Arduino uno dengan aplikasi secara online menggunakan koneksi internet agar dapat
terhubung dengan penyimpanan web server. Program yang akan ditanamkan dalam mikrokontroler akan
menjadi perintah untuk mengerjakan fungsi-fungsi tertentu dalam menjalankan tugas yang kompleks.

2.5 Android SDK (Software Development Kit)

Android SDK adalah tools APl (Application Programming Interface) yang diperlukan untuk memulai
mengembangkan aplikasi pada platform Android menggunakan bahasa pemrograman Java. Fitur pada android
seperti framework aplikasi yang mendukung penggantian komponen dan reusable, dukungan untuk audio,
video, gambar, dan wifi, serta lingkungan development yang lengkap dan kaya termasuk perangkat emulator,
tools untuk debugging, dan kerja memori menjadi faktor penting untuk mendukung pengembangan aplikasi
android [5].

2.6 Sistem Operasi Android

Android adalah sistem operasi berbasis Linux yang dirancang untuk perangkat seluler layar sentuh seperti
telepon pintar dan tablet. Android menyediakan platform terbuka untuk mengembangkan aplikasi buatan
developer. Dengan sistem distribusi open source yang digunakan memungkinkan para developer untuk
menciptakan beragam aplikasi menarik yang dapat dinikmati oleh para penggunanya, seperti game, chatting dan
lain-lain. hal ini menjadikan smartphone berbasis Android ini lebih murah dibanding gadget dengan sistem
operasi lainnya [6].
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2.7 Wireshark

Wireshark adalah fool yang digunakan untuk menganalisis paket data dalam sebuah kinerja jaringan.
Wireshark dapat menangkap paket data atau informasi yang berada di dalam jaringan. Wireshark memiliki
pengawasan paket data secara real time. Aplikasi wireshark dapat diakses secara gratis dan dapat dijalankan di
beberapa platform seperti linux, mac dan windows [7].

2.8 Web Server

Web server merupakan software yang memberikan layanan data yang berfungsi yang menerima
permintaan http ataupun https (hypertext transfer protocol security) dari client melalui web browser dan
mengirimkan kembali hasilnya dalam bentuk halaman web yang umumnya berbentuk dokumen dalam format
HTML [8].

2.9 HTTP (Hypertext Transfer Protocol)

HTTP Singkatan dari Hypertext Transfer Protocol, yang mana adalah suatu protokol yang digunakan oleh
World Wide Web. HTTP mendefinisikan bagaimana suatu pesan bisa diformat dan dikirimkan dari server ke
client. HTTP juga mengatur aksi-aksi apa saja yang harus dilakukan oleh web server dan juga web browser
sebagai respon atas perintah-perintah yang ada pada protokol HTTP ini. Sebagai contoh, ketika Anda
mengetikkan suatu alamat atau URL pada internet browser Anda, maka sebenarnya web browser akan
mengirimkan perintah HTTP ke web server. Protokol HTTP bersifat request-response, yaitu dalam protokol ini
client menyampaikan pesan request ke server dan server kemudian memberikan response yang sesuai dengan
request [8].

2.10 PHP (HyperText Preprocessor)

PHP adalah singkatan dari "PHP: Hypertext Preprocessor ", yang merupakan sebuah bahasa scripting
yang terpasang pada HyperText Markup Language (HTML). Sebagian besar sintaks mirip dengan bahasa C,
Java dan Perl, ditambah beberapa fungsi PHP yang spesifik. Tujuan utama penggunaan bahasa ini adalah
untuk memungkinkan perancang web menulis halaman web dinamik dengan cepat [9].

2.11 Internet of Things (10T)

Internet of things dalam pengertian secara luas membuat semua yang ada di dunia terkoneksi ke dalam
internet yang tersambung secara terus menerus. [nternet of things bisa mengontrol, mengirim data, dan
sebagainya yang memanfaatkan internet sehingga bisa dilakukan dengan jarak jauh tanpa mengenal jarak.
Konsep dasar dari internet of things adalah dengan menggabungkan obyek, sensor, kontroler, dan internet
yang bisa menyebarkan informasi kepada pengguna. Obyek akan dideteksi oleh sensor yang akan diproses
oleh kontroler dan dilanjutkan untuk mengirim data yang sudah diolah sehingga menjadi sebuah informasi
yang berguna dan secara real-time kepada pengguna [10].

2.12 Data Rate

Data rate adalah besarnya jumlah bit yang ditransmisikan setiap detik. Dalam sistem komunikasi digital,
besar nilai bandwidth sangat mempengaruhi laju bit yang dapat dikirimkan [11]. Data rate merupakah kecepatan
transfer data efektif yang dibutuhkan agar dapat mengirimkan atau menerima data. Dapat dihitung dengan
membagi besar data dengan durasi pengiriman data.

3. Pembahasan
3.1 Komponen yang Digunakan
1. Arduino Mega 2560
Merupakan board mikrokontroler berbasis ATMega 2560. Modul ini memiliki 54 digital input/output

di mana pin 14 digunakan untuk PWM output dan pin 16 digunakan sebagai analog input, pin 4 untuk

UART, 16 MHz osilator kristal, koneksi USB, power jack, ICSP Header, dan tombol reset. Arduino Mega

2560 memiliki sejumlah fasilitas untuk berkomunikasi dengan komputer, Arduino lain, atau

mikrokontroler lainnya. ATmega2560 ini menyediakan empat UART hardware untuk komunikasi serial.

2. NodeMCU ESP8266

Merupakan sebuah modul yang terdiri dari NodeMCU dan mikrokontroler ESP 8266. Dalam boardini

NodeMCU dan ESP 8266 langsung di letakkan dalam satu tempat sehingga kita tidak perlu membelinya

terpisah ataupun merangkainya lagi, ESP8266 dirancang agar WiFi terintegrasi secara langsung, sehingga

ESP8266 tidak memerlukan modul WiFi dan memungkinkan untuk menjadi host ataupun sebagai WiFi

client [12]. ESP8266 memiliki kemampuan pengolahan dan penyimpanan on-board yang kuat, yang

memungkinkannya untuk diintegrasikan dengan sensor dan aplikasi perangkatkhusus lain melalui GPIOs
dengan pengembangan yang mudah serta waktu loading yang minimal.

3.2 Desain Sistem

Sistem secara keseluruhan dapat direpresentasikan dengan diagram blok seperti yang ditunjukkan oleh
gambar di bawah. Pengguna dapat menjalankan sistem penanak nasi melalui aplikasi android penanak nasi.
Melalui aplikasi dapat mengirimkan data ke database menggunakan koneksi internet. Begitu halnya juga pada
sistem penanak nasi terdapat mikrokontroler yang bertugas untuk berkomunikasi dengan database melalui
jaringan internet sehingga sistem dapat menanak nasi sesuai data yang diterima.
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Gambar 1 Diagram Blok Sistem

3.3 Desain Perangkat Keras

Pada alat penanak nasi otomatis diimplementasikan konsep IoT menggunakan dua mikrokontroler yang
akan bertugas mengirim dan menerima data melalui jaringan internet dan bertugas untuk mengontrol sistem
kerja alat.
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Gambar 2 Desain Rangkat Alat Penanak Nasi Gambar 3 Alat Penanak Nasi

1. Tempat penyimpanan beras yang mampu menampung + 13 kg beras dan sensor ultrasonik yang berada
di atas bagasi beras.
2. Tempat penyimpanan beberapa komponen yang berkaitan dengan elektronika sistem.
3. Tempat penanak nasi dengan kapasitas 2 liter, aktuator linier dan sensor load cell.
4. Tempat galon air dengan volume tampung 19 liter.
Dari gambar rangka alat penanak nasi otomatis bagian nomor 2 menjadi tempat Arduino Mega dan
NodeMCU sebagai mikrokontroler yang menjadi bagian penting agar dapat menghubungkan sistem penanak
nasi dengan aplikasi penanak nasi dan memproses program menanak nasi.
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Pada perancangan elektronika sistem, tegangan AC 220 V dikonversi menjadi tegangan DC 5V
menggunakan adaptor. Tegangan 5 V DC sebagai catu daya PCB pada sistem penanak nasi yang telah. Dalam
rancangan PCB, terdiri dari dua mikrokotroler yaitu Arduino Mega 2560 dan NodeMCU ESP8266. Kedua
mikrokontroler tersebut terhubung melalui komunikasi serial RX-TX. Komunikasi serial menggunakan kabel
yang terhubung pada pin kedua mikrokontroler dan diatur di dalam program.
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Gambar 4 Komunikasi Serial Arduino & NodeMCU

3.4 Desain Perangkat Lunak

Aplikasi penanak nasi dikhususkan pada pengguna smartphone android karena tingkat pengguna
smartphone android lebih dominan jumlahnya dibandingkan sistem operasi smartphone lainnya. Pembuatan
aplikasi menggunakan Android Studio. Android Studio sangat umum digunakan para developer aplikasi android
karena memiliki banyak fitur dan fasitilas yang sangat baik untuk membuat aplikasi android yang lebih
kompleks. Desain aplikasi dapat dilihat pada gambar di bawah.

Tampilan utama aplikasi akan memperlihatkan kepada pengguna halaman utama yang bersifat swipe.
Halaman utama berisi menu “KETERSEDIAAN” dan menu “MEMASAK?”. Pengguna ditujukan ke menu
ketersediaan yang memiliki tombol untuk menuju ke tampilan pemantauan ketersediaan air dan beras sebelum
ingin memasak nasi. Pada menu memasak terdapat tombol untuk mulai memasak nasi, tombol menampilkan
riwayat memasak lebih banyak, tombol untuk mematikan/menghidupkan rice cooker, dan tampilan riwayat
memasak.

LU NY HMLULLU
RICE COOKERIOT RICE COOKERIOT

4 &

=

KETERSEDIAAN MEMASAK

MULAI MEMASAK

RIWAYAT MEMASAK

CEK KETERSEDIAAN AIR Tanggal : 30-06-2020
Jam :16:12:24
Jumlah : 2 Cup

TAMPILKAN RIWAYAT LEBIH BANYAK

CEK KETERSEDIAAN BERAS ‘ I , ‘ I ’
OFF ON

Gambar 5 Tampilan Utama Aplikasi
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MENU MEMASAK NASI

Pilihan Banyak Cup:
O 2 Cup
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1 8400 ml 0 Cup - 9 Cup [KOSONG O scw

O ecup

RESET TUTUP TUTUP O 7Cup

O 8 Cup
OQCup

MULAI MEMASAK KEMBALI

Gambar 6 Tampilan Ketersediaan Air & Beras Gambar 7 Tampllan’Menu
Memasak Nasi
Fitur utama dari aplikasi ini merupakan dapat mengirimkan data banyak

beras yang ingin dimasak oleh pengguna. Tombol mulai memasak berisi tampilan menu mulai memasak nasi.
Terdapat pilihan banyak beras dari 2-9 cup dengan jumlah 1 cup sama dengan 300 ml. Pada tampilan
Ketersediaan air, terdapat tombol untuk mereset nilai dari ketersediaan air saat galon air diisi ulang. Karena
pemantauan nilai ketersediaan air didapat dari riwayat aktivitas memasak sehingga pengguna perlu untuk
mereset nilai saat pengisian ketersediaan air kembali.

3.5 Desain Sistem IoT

( Komunikasi \ ( w
Jaringan

Internet Komunikasi
Serial
HTTP.POST HTTP.GET i
Smartphone | j NodeMCU D M':r(:lu';SoGO
P N — ESP 8266 |[tx——— rx> 9
HTTP.GET HTTP.POST

e I )

Gambar 8 Komunikasi antara Smartphone dan Mikrokontroler

Data banyak beras yang telah dipilih akan dikirimkan ke database server menggunakan protokol http
sebagai jenis komunikasi jaringan internet yang berbasis web. Web tersebut merupakan layanan dari web hosting
yang memungkinkan penggunaan database server. Web hosting dapat berisi file-file yang dapat diprogram
menggunakan pemrograman bahasa PHP. Dengan begitu, file-file tersebut akan menjadi alamat web yang akan
dituju dengan berisikan program PHP dengan kebutuhan tertentu.

4. Hasil dan Analisis
1. Pengujian Delay dan Data Rate

Pengujian terhadap delay bertujuan untuk mengetahui keterlambatan dalam waktu transmisi data yang
dibutuhkan dari pengiriman data banyak beras melalui aplikasi hingga penerimaan data oleh sistem penanak
nasi. Pengujian dilakukan dengan mengirimkan data banyak beras dari 2-9 cup dengan masing-masing banyak
cup akan dilakukan sebanyak 30 kali pengiriman. Pada saat banyak cup dipilih melalui aplikasi, waktu tekan
akan disimpan di database web server, sedangkan waktu Arduino Mega menerima data banyak cup akan dilihat
melalui serial monitor timestamp aplikasi Arduino IDE. Selisih antara waktu penerimaan data Arduino Mega
akan dikurangkan dengan waktu tekan dari aplikasi yang merupakan menjadi nilai delay. Pada saat pengujian
pengiriman data melalui aplikasi menggunakan koneksi internet data seluler smartphone, sedangkan pada sistem
penanak nasi menggunakan koneksi internet dari hotspot smartphone tersebut.
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Tabel 1 Pengujian Delay dan Data Rate Rata-Rata 2-9 Cup

BESAR 30 Kali Pengiriman Data DATA RATE RATA-RATA
RN NEGEN  ne Reirtie
(Bytes) . :
i) PENGUIJIAN DATA (s) bit/s Kbps
2 CUP 44 215 00:01:16.853 2.561 1637,209 1,63
3 CupP 44 252 00:01:10.673 2.355 1396,825 1,39
4 CUP 44 206 00:01:04.234 2.141 1708,737 1,7
5 CUP 44 258 00:01:11.639 2.387 1364,341 1,36
6 CUP 44 255 00:01:05.027 2.167 1380,392 1,38
7 CUP 44 232 00:01:01.417 2.047 1517,241 1,51
8 CUP 44 240 00:01:04.810 2.160 1466,666 1,46
9 CUP 44 221 00:01:06.299 2.209 1592,76 1,59
Rata-Rata
Minimum 206 00:01:07.619 2.047 1364,341 1,36
Keseluruhan
Rata-Rata
Maksimum 258 00:01:16.853 2.561 1708,737 1,7
Keseluruhan
Rata-Rata
Keseluruhan 235 00:01:07.619 2.253 1508,021375 1,5025

2. Pengujian Packet Loss

Pengujian terhadap packet loss dari pengiriman data banyak beras 2-9 cup tidak memiliki paket data yang
hilang karena pengiriman data sebanyak 30 kali berhasil diterima semua oleh sistem dengan rentang waktu
secepat mungkin yang dapat dilakukan melalui aplikasi. Sehingga packet loss dari setiap pengiriman data
banyak beras 2-9 cup adalah 0%.

3. Pengujian Kebutuhan Energi

Pengujian kebutuhan energi bertujuan untuk mengetahui konsumsi energi yang dibutuhkan oleh
sistem penanak nasi dengan menggunakan alat pengukur daya listrik. Pengujian konsumsi energi dilakukan saat
alat melakukan proses memasak sejak satu jam hingga dua jam. Pengujian dilakukan dengan cara
membandingkan penggunaan energi yang dibutuhkan oleh alat saat melakukan proses menanak nasi secara
manual dan menanak nasi secara otomatis.

PEMAKAIAN ENERGI SETELAH 1 JAM
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Gambar 9 Grafik Pengujian Kebutuhan Energi Saat 1 Jam
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PEMAKAIAN ENERGI SETELAH 2 JAM

I-ﬂH
Q2w
o PR on M
~ X n o N oo oo o ©
5% g=z &4 83 &3
< @ S © o © o © =)
5 o
n N N
£ A8 °°
o ©
g
s
<
o
300 450 600 750 900 1050 1200 1350

BERAT BERAS (G)
Pemakaian Daya Tanpa Perangkat (KWh)

Gambar 10 Grafik Pengujian Kebutuhan Energi Saat 2 Jam

Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian dan analisis, diperoleh kesimpulan pada Tugas Akhir ini sebagai berikut.

1. Pembuatan antarmuka aplikasi penanak nasi berbasis IoT telah berhasil dibuat dengan memiliki tampilan
menu mengatur banyak beras 2-9 cup, tampilan memantau ketersediaan air dan beras, dan estimasi waktu
memasak nasi.

2. Pengiriman data banyak beras 2-9 cup dari aplikasi menghasilkan delay rata-rata sebesar 235 ms sehingga
masuk Kategori Delay baik Menurut TIPHON.

3. Data rate rata-rata dari pengiriman data banyak beras 2-9 cup adalah 1,5 Kbps.

4. Pengiriman data sebanyak 30 kali berhasil dilakukan sehingga tidak ada packet loss dari pengiriman data
banyak cup beras 2-9 cup.

5. Kebutuhan energi rata-rata dari sistem setelah 1 jam pertama adalah 0,008875 kWh dan setelah 2 jam
pertama adalah 0,005375 KWh.
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